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Abstract. Unemployment is someone who is already in the labor force but has not gotten
a job or is looking for a job. Unemployment is divided into 3, namely open unemployment,
underemployment, and underemployment. its a job field.
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Abstrak. Pengangguran adalah seseorang yang sudah angkatan kerja tetapi belum
mendapatkan pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan pengangguran di bagi menjadi
menjadi 3 yaitu pengangguran terbuka, setengah menganggur, dan pengangguran
terselubung, faktor terjadinya pengangguran di karenakan beberapa indikator yang
pertama dari tingkat pendidikan, dan yang kedua dikarenakan sedikit nya lapangan
pekerjaan.

Kata kunci: Kemiskinan, penduduk, pendidikan dan pertumbuhan ekonomi.

LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi merupakan suatu tujuan utama di suatu negara   yang

sedang berkembang  termasuk Indonesia . pembangunan ekonomi ini tidak hanya

berkaitan dengan pertumbuhan melainkan dengan kesejahteraan masyarakat dan

keamanan serata kuallitas sumber daya alam dan sumberdaya manusianya. masalah

pembangunan ekonomi tidak jauh dari masalah pengagguran serta kemiskinan.

(Sayifullah and Gandasari 2016)

Pengangguran merupakan salah satu masalah yang pengaruhi kondisi dan kinerja

perekonomian di  suatu daerah. Dan Adapun pihak pihak pengaguran biasanya disebut

juga  orang yang belum  mendapatkan pekerjaan aataupun disebut juga dengan orang
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yang sedang mencari pekerjaan. Yang artinya banyak tenaga kerja yang sulit

mendapatkan pekerjaan karena jumlah lapangan pekerjaan yang sedikit.

Kemiskinan merupakan gimana kondisi suatu negara mengalami  ketimpangan

anatara jumlah penduduk dengan jumlah pendapatan yang dimana jumlah pendduk lebih

besar di bandingkan jumlah pendapatan.Dan pada kasus ini pengagguran juga mengambil

peran pada pembangun ekonomi di suatu negara  ini karna pembangun ekonomi di suatu

negara juga merujuk pada kualitas sumber daya manusia, jika sumber daya manusia tidak

berperan aktif pada suatu negara maka pembangunan ekonomi di negara tersebut tidak

mampu berkembang dengan baik. (Rah Adi Fahmi, Setyadi, and Suiro 2018)

METODE PENELITIAN

Tabel 1.1

Tingkat presentase pengaguran Indonesia tingkat provinsi priode 2014-2020

Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS)

Menurut data 1.1 dari hasil penelitian Badan Pusat Statistika (BPS) tingkat

presentase pengagguran di Indonesia dengan jumlah provinsi sebanyak 34 provinsi  pada

priode 2014-2020 mengalami jumlah pengagguran yang sangat tinggi  sehingga banyak

yang belum mendapatkan pekerjaan (pengaguran). Adapun tingkat pengagguran teringgi

pada tahun 2014-2015 provinsi maluku memiliki tingkat pengagguran tertinggi di

Indonesia, pada tahun 2016 provinsi banten memiliki presentase pengagguran tertinggi di

Indonesia, dan untuk tahun 2017 provinsi maluku Kembali menempati pengaggura

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardiz

ed

Coefficien

ts

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.676 .327 5.120 .036

Penganggu

ran
.441 .052 2.563 8.445 .014

Inflasi .524 .082 1.949 6.422 .023
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pengagguran tertinggi, sedangkan untuk tahun 2018-2019 terjadi lagi presentase

penggaguran tertinggi Kembali lagi kepada provinsi banten dan untuk presentase

penggaguran tertinggi terjadi di DKI jakarta. Tingkat penggauran terendah pada tahun

2014-2020 provinsii  banten dan provinsi Sulawesi barat memiliki presentase  tingkat

pengagguran terendah di bandingkan provinsi yang ada di Indonesia (BPS,2020).

Menurut data Badan pusat statistika (BPS), dari hasil presentase provinsi yang

ada di Indonesia tercatat provinsi papua yang menduduki presentase tingkat kemiskinan

tertinggi di Indonesia  pada tahun 2014 – 2020 dan angka kemiskinan bisa di atas 25%.

Sedangkan tingkat

presentase kemiskinan terendah tahun 2014 – 2019 provinsi DKI jakarta di antara

provinsi provinsi yang ada di Indonesia. dan untuk  tahun 2020, tingkat presentase

kemiskinan terendah terjadi pada provinsi bali (BPS,2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menghasilkan

temuan dan kesimpulan. Untuk memastikan bagaimana tingkat pengangguran

mempengaruhi kemiskinan yang meluas di Indonesia, yang merupakan akibat dari inflasi,

Kemiskinan Y adalah variabel dependen.

Persamaan berikut dapat dibuat dengan menggunakan informasi dari temuan

analisis regresi linier berganda pada tabel 1 di atas:

Y = 1,676 - 0,441X 1 - 0,524X 2- ...................................... .. .........(1) (1)

Uji asumsi tradisional digunakan dalam pekerjaan ini untuk memeriksa

heteroskedastisitas, multikolinearitas, normal, dan autokorelasi.

a. Dependent Variable: Kemiskinan_Y

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh jumlah sampel 160 (n), jumlah variabel bebas

1, dan nilai Durbin Watson 2.938 dengan nilai signifikan 9%.

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

1 .989a .978 .957 .06489 2.938
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Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Pengangguran .117 8.559

Inflasi .117 8.559

a. Dependent Variable: Kemiskinan_Y

Menurut hasil analisis data, Untuk variabel bebas lantai dan variabel bebas

masing-masing nilai toleransinya lebih dari 0,10 dan 0,117. Nilai VIF masing-masing

variabel memiliki tingkat inflasi 117, inflasi konsumsi 117, dan tingkat inflasi 117,

dengan nilai inflasi kurang dari 10 untuk inflasi. Dari nilai Tolerance dan VIF dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel.

SIMPULAN

Pada hasil  riset yang  kami coba, pengangguran mempunyai akibat yang

signifikan. Yang mana semakin banyak pengagguran berpengaruh jga semakin tinggi

juga tingkat kemiskinan.

Riset ini butuh di sempurnakan lebih lanjut  paling utama  dalam prihal dalam

kebijakan yang bisa di terapkan buat mengatasi pengaagguran dam kemiskinan.
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